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ABSTRACT

Chronic Kidney Disease (CKD) is a health problem that continues to increase at the national and global
levels. In West Sumatra Province, the prevalence of CKD is higher than the national average. It tends to increase
along with the increase in cases of hypertension, diabetes mellitus, and unhealthy lifestyles. The Pauh Community
Health Center is one of the areas with a high number of cases of hypertension and diabetes mellitus. However,
there are no outreach activities regarding Dietary Acid Load (DAL) as a nutritional risk factor for CKD. This
community service activity aimed to improve public awareness and knowledge about nutritional risk factors for
CKD and to encourage healthy lifestyle behavior changes. The activity employed an educational approach through
an interactive counseling method, using PowerPoint and leaflets as teaching aids. The participants consisted of 12
members of the Prolanis program. The average pre-test score was 5.6, while the average post-test score was 7.3,
showing an increase of 1.7 points compared to the pre-test. Evaluation results indicated a significant improvement
in participants’ knowledge regarding nutritional risk factors for CKD (p-value = 0.014). Regular nutrition
education for Prolanis participants is recommended as part of CKD prevention efforts. In addition, the developed
leaflet can be distributed to patients visiting Pauh Community Health Center daily.
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PENDAHULUAN

Penyakit Ginjal Kronis (PGK) merupakan masalah kesehatan global yang signifikan
dan semakin meningkat secara nasional maupun global (Mallamaci & Tripepi, 2024; Rahman
& Santika, 2022). Pada tahun 2030, prevalensi PGK diperkirakan meningkat menjadi 16,7%
dan menjadi penyebab kematian nomor lima secara global pada tahun 2040 (Foreman et al.,
2018; Rusdi et al., 2023). Komplikasi serius yang ditimbulkan PGK dapat berupa malnutrisi,
kelebihan cairan, depresi, gangguan kognitif, neuropati perifer, infertilitas dan infeksi karena
berbagai zat toksik telah terkumpul di dalam tubuh (Syafrita et al., 2023, 2024; Wang et al.,
2024; Zasra et al., 2018). Survei Kesehatan Indonesia mendapatkan prevalensi PGK pada
penduduk umur > 15 tahun adalah 0.18%. Prevalensi PGK di Provinsi Sumatera Barat adalah
0,23%. Prevalensi ini lebih tinggi dari rata-rata nasional, sebesar 0,18% (Kemenkes RI, 2023).
Selain itu, sebanyak 21,1 % penderita PGK menjalani hemodialisis seiring perkembangan
penyakitnya (Kemenkes, 2023).

Di wilayah kerja Puskesmas Pauh, kasus hipertensi dan diabetes cukup tinggi, yang
menjadi faktor risiko utama PGK. Berdasarkan data Profil Kesehatan Dinas Kesehatan Kota
Padang pada tahun 2024, jumlah penduduk > 15 tahun pada wilayah kerja Puskesmas Pauh
yang mengalami hipertensi adalah 11.395 orang dan yang mengalami diabetes melitus adalah
945 orang. Angka ini cukup tinggi jika dibandingkan dengan puskesmas lainnya. Jumlah
penduduk yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai dengan standar pada hipertensi
adalah 82,7% (Dinkes Kota Padang, 2024). Prevalensi PGK meningkat seiring dengan
bertambahnya kasus hipertensi, diabetes melitus, dan gaya hidup tidak sehat.

Faktor risiko gizi seperti asupan tinggi natrium, protein hewani, dan rendahnya
konsumsi buah serta sayur berkontribusi terhadap peningkatan beban asam tubuh. Kondisi ini
mempercepat kerusakan ginjal, terutama pada individu dengan diabetes dan hipertensi yang
merupakan penyebab utama PGK di berbagai negara (Couser et al., 2011; Damtie et al., 1970).
Selain itu, faktor risiko terkait gizi yang juga berperan dalam upaya pencegahan PGK adalah
kualitas diet. Salah satu kualitas diet yang berhubungan dengan PGK adalah Dietary Acid Load
(DAL). Pola diet akan mempengaruhi beban asam yang harus dikeluarkan oleh ginjal untuk
menjaga keseimbangan asam-basa sehingga berdampak pada fungsi ginjal. Sebuah studi
mendapatkan bahwa ada hubungan antara DAL dengan eGFR, ureum, dan kreatinin pada
pasien PGK dengan hemodialisis (Rusdi et al., 2023). Ginjal berperan besar dalam menjaga
keseimbangan asam-basa tubuh. Jika beban asam dari makanan terlalu tinggi dan berlangsung
terus-menerus, ginjal bekerja lebih keras, yang lama-lama bisa menyebabkan kerusakan.
Pemahaman mengenai konsep DAL dapat membuat seseorang memilih makanan yang tepat
untuk menurunkan beban asam. Selanjutnya, hal ini dapat memperlambat penurunan fungsi
ginjal (Poyourow et al., 2024).

Pencegahan penyakit tidak menular memerlukan intervensi yang komprehensif dan
berkelanjutan melalui upaya promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif secara terpadu (Miro
et al., 2022). Belum ada kegiatan edukasi gizi berbasis DAL di tingkat puskesmas pada
komunitas dewasa dan lanisa. Padahal, faktor ini penting dalam menurunkan beban kerja ginjal.
Selain itu, dewasa dan lansia yang termasuk ke dalam kelompok prolanis membutuhkan
edukasi praktis dan aplikatif yang menghubungkan konsep ilmiah DAL dengan pilihan
makanan sehari-hari, sehingga mampu mendorong perubahan perilaku makan yang
mendukung fungsi ginjal dan kesehatan metabolik secara berkelanjutan. Edukasi dan
sosialisasi terkait DAL belum dilakukan karena masih terbatas dan belum banyak diketahui.
Dengan data penelitian terdahulu dan temuan studi lainnya, edukasi gizi terkait DAL dapat
dilakukan kepada dewasa dan lanjut usia, khususnya yang menderita penyakit degeneratif.
Beberapa pengabdian terdahulu telah mendapatkan hasil bahwa edukasi gizi dapat
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meningkatkan pengetahuan lansia terkait penyakit tidak menular dan pedoman gizi seimbang.
Adanya edukasi gizi tersebut dapat memberikan pemahaman tentang jenis dan pola asupan gizi
yang tepat pada lansia (Retno Dewi Noviyanti et al., 2023; Wahyuningsih et al., 2021; Widiyati
et al., 2024). Edukasi gizi yang dilakukan Musa et al. (2025) dapat meningkatkan pengetahuan
lansia mengenai pengelolaan gizi untuk pencegahan penyakit tidak menular. Studi tersebut
mendapatkan bahwa sebagian besar lansia dapat memahami jenis makanan yang harus dibatasi
untuk mencegah PTM setelah pemberian edukasi gizi (Musa et al., 2025). Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu, maka edukasi gizi yang lebih spesifik mengarah kepada Dietary Acid
Load (DAL) dapat berpeluang dilakukan untuk menambah pengetahuan sasaran mengenai
DAL.

Tingginya kasus hipertensi dan diabetes melitus di Puskesmas Pauh dan belum
terdapatnya sosialisasi mengenai DAL lebih lanjut dapat meningkatkan jumlah kasus PGK dan
memperburuk prognosis daripada penyakit tersebut yang ada di wilayah kerja puskesmas Pauh.
Oleh karena itu, diperlukan upaya preventif dan promotif yang berfokus pada edukasi gizi,
deteksi dini, serta perubahan perilaku masyarakat agar dapat menekan angka kejadian PGK.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat tentang faktor risiko gizi terhadap PGK dan mendorong perubahan
perilaku hidup sehat.

METODOLOGI

Pengabdian kepada Masyarakat menggunakan pendekatan edukasi partisipatif yang
melibatkan peserta Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) pada Wilayah Kerja
Puskesmas Pauh, Kota Padang. Edukasi partisipatif mendorong peserta menjadi penerima
informasi sekaligus berperan aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini lebih efektif
dibandingkan meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan perubahan perilaku sehat. Strategi ini
dianggap relevan karena mampu menyesuaikan materi dengan kebutuhan lokal serta gaya
komunikasi remaja yang cenderung lebih terbuka, visual, dan dialogis (Puspita et al., 2025).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan dilaksanakan pada bulan September
tahun 2025. Kriteria inklusi adalah peserta prolanis wilayah kerja Puskemsas Pauh dan rutin
hadir pada kegiatan prolanis. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang faktor risiko gizi terhadap PGK dan
mendorong perubahan perilaku hidup sehat. Program ini terdiri dari kegiatan senam bersama
dan edukasi gizi menggunakan leaflet “Faktor Risiko Gizi dan Penyakit Ginjal” yang
dikembangkan oleh Tim Pengadian kepada Masyarakat berdasarkan hasil penelitian terdahulu
oleh Rusdi et al. (Gambar 1) (Rusdi et al., 2023). Leaflet tersebut berisikan penjelasan
mengenai penyakit ginjal kronis, konsep umum DAL dan usaha pencegahan seperti Gizi
Seimbang dan Isi Piringku. Edukasi yang dilakukan juga mencakup materi cara membaca label
gizi pada kemasan makanan.
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Gambar 1. Media Edukasi Leaflet

Kegiatan edukasi ini terdiri dari beberapa tahapan kegiatan. Tahapan kegiatan tersebut
terdiri dari kegiatan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi (Gambar 2.)

Persiapan Pelaksanaan

* Analisis situasi *Pelaksanaan

* Pembuatan Pre-test « Pengolahan
media leaflet *Senam bersama hasil Pre-test

* Pembuatan *Edukasi gizi dan Post-test
kuesioner *Pelaksanaan
pre/post-test Post-test

N J \ J

Gambear 2. Tahapan Kegiatan

Persiapan

Persiapan kegiatan dimulai dengan identifikasi data berupa penesuluran data
prevalensi hipertensi dan diabetes melitus di Kota Padang. Berdasarkan buku Profil Kesehatan
Kota Padang didapatkan bahwa prevalensi hipertensi dan diabetes melitus di Wilayah Kerja
Puskesmas Pauh masih tinggi. Setelah melakukan identifikasi, tim pengabdi melakukan
koordinasi dengan tenaga kesehatan di Puskesmas Pauh untuk membahas rencana pengabdian
kepada masyarakat yang akan dilakukan. Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengetahui apa
yang dibutuhkan oleh masyarakat dan memastikan bahwa kegiatan dapat dilakukan dengan
baik. Kegiatan persiapan berikutnya adalah penyusunan media edukasi, berupa modul edukasi
gizi dan ginjal. Media edukasi yang digunakan adalah leaflet. Kegiatan persiapan juga meliputi
persiapan kuesioner pre/post-test dengan soal sebanyak 10 pilihan ganda. Kegiatan ini
dilakukan oleh tim pengabdi.
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Pelaksanaan

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari beberapa kegiatan utama.
Kegiatan pertama berupa senam bersama dengan peserta pengabmas dan staff puskesmas.
Kegiatan kedua berupa edukasi gizi seimbang dan DAL dilaksanakan pada kegiatan rutin
Prolanis di Puskesmas. Fokus pada edukasi tentang gizi seimbang, asupan garam dan gula
berlebih serta Dietary Acid Load (DAL).

Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah
menerima edukasi melalui pre/post-test. Kegiatan pre-post test edukasi bertujuan menilai
peningkatan pengetahuan masyarakat setelah penyuluhan. Pertanyaan pada pre-post test
edukasi gizi disusun sesuai dengan materi edukasi dengan bentuk objektif. Terdapat 10
pertanyaan dengan bentuk pilihan ganda yang telah diuji validitas isi oleh ahli gizi masyarakat.
Dengan adanya monitoring dan evaluasi ini, dapat ditentukan sejauh mana kegiatan pengabdian
kepada masyarakat telah berhasil meningkatkan pengetahuan peserta dalam asupan makan
harian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Kegiatan dan Partisipasi Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Puskesmas Pauh telah dilakukan pada
tanggal 6 September 2025. Kegiatan tersebut berjalan dengan lancar dan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. Kegiatan ini dihadiri oleh 12 orang peserta prolanis, 2 orang staff
puskesmas, dan 6 orang tim pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan diawal dengan senam
bersama (Gambar 2). Senam bersama dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan program
pemerintah Program Pengelolahan Penyakit Kronis (Prolanis) (Lumempouw et al., 2016).
Seiring bertambahnya usia, lansia membutuhkan aktivitas fisik untuk mencegah dan
memperlambat kehilangan fungsional secara umum serta meningkatkan kebugaran. Salah satu
cara yang dapat dilakukan aktivitas olahraga, seperti latihan senam yang disertai latihan-latihan
kekuatan ditambah gerakan perimbangan dan peregangan (Saputra & Lestari, 2017).

Gambar 3. Kegiatan Senam Bersama
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Kegiatan pengabdian ini dilanjutkan dengen pembukaan secara resmi dan kegiatan
edukasi di Aula Puskesmas Pauh. Pembukaan kegiatan dilakukan oleh dr. Sovi, selaku PJ
Program Prolanis Puskesmas Pauh. Selanjutnya, peserta pengabdian kepada masyarakat
diminta untuk mengisi kuesioner pre-test yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan bentuk soal
pilihan ganda. Setelah pre-test selesai, peserta diberikan materi mengenai “Faktor Risiko Gizi
dan Penyakit Ginjal”. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan edukasi dan diakhiri dengan
post-test.

Peningkatan pengetahuan dan implikasi hasil

Kegiatan edukasi gizi dilakukan dengan metode penyuluhan. Materi disampaikan
melalui powerpoint dengan alat bantu leaflet (Gambar 4). Edukasi gizi yang menggunakan
media powerpoint terbukti dapat meningkatkan pengetahuan. Sari et al. (2021) mendapatkan
bahwa promosi kesehatan menggunakan powerpoint dapat meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat tentang bahaya hipertensi (Sari et al., 2021).

Materi yang tercantum pada powerpoint sama dengan materi yang ada pada leaflet.
Namun, terdapat penambahan materi mengenai cara membaca label pangan pada produk
pangan. Pesan dalam Pedoman Gizi Seimbang (PGS) menekankan bahwa membaca label
pangan sangatlah penting. Label yang jelas membantu konsumen dalam menentukan pilihan
produk yang sesuai, sekaligus berperan sebagai sarana edukasi bagi masyarakat serta
memberikan nilai lebih pada produk tersebut (Aprianti et al., 2023). Kurangnya perhatian
dalam membaca label informasi gizi pada makanan kemasan dapat berdampak buruk bagi
kesehatan, salah satunya penyakit hipertensi dan diabetes melitus.

Materi terbaru pada penyuluhan ini adalah Dietary Acid Load (DAL), ukuran beban
asam makanan yang ditentukan berdasarkan keseimbangan makanan pemicu asam dan pemicu
basa (Rusdi et al., 2023). Pengukuran DAL adalah salah satu metode untuk menilai kualitas
diet yang diketahui bahwa skor DAL yang makin tinggi dapat mempengaruhi berbagai
penyakit degeneratif seperti resistensi insulin, kesehatan kardiovaskular, penyakit ginjal, dan
risiko kanker (Wieérs et al., 2024). Beberapa studi penelitian terdahulu serta konsep DAL yang
telah terbukti berhubungan dengan beberapa penyakit degeneratif, salah satunya penyakit
ginjal, menjadi fokus tim pengabdian untuk memberikan edukasi terkait DAL
(Hamidianshirazi & Ekramzadeh, 2021).

Gambar 4. Kegiatan Edukasi Gizi
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Kegiatan edukasi ditutup dengan pelaksanaan post-test. Rata-rata nilai pre-test peserta
adalah 5.6, sedangkan rata-rata nilai post-test adalah 7.3, dengan perbedaan 1.7 dibandingkan
nilai pre-test (Gambar 4). Adanya selisih skor sekitar 1,7 menggambarkan bahwa edukasi gizi
memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan peserta menunjukan bahwa
edukasi gizi memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan peserta.

Analisis statistik mendapatkan bahwa terdapat perbedaan skor antara sebelum dan
sesudah pemberikan edukasi (p-value=0.014). Edukasi merupakan salah satu cara efektif untuk
meningkatkan pengetahuan, menumbuhkan kesadaran dan medorong perubahan perilaku
sebagai langkah pencegahan masalah gizi (Rabiahni et al., 2025). Edukasi gizi menjadi fondasi
penting dalam mewujudkan masyarakat yang lebih sehat dan produktif melalui penerapan pola
konsumsi makanan seimbang, peningkatan kesadaran gizi, peningkatan aktivitas fisik, dan
peningkatan kesehatan secara menyeluruh (Hernianti et al., 2025).

8.0
7.0
6.0
5.0
4.0
3.0
2.0

1.0
0.0

Pre_test Post_test

Gambar 5. Gambaran Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah Edukasi Gizi

Tabel 1. Perubahan Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Setelah Edukasi Gizi
Pre-test Post-test

Variabel Mean + SD Mean = SD p-value
Tingkat 56+ 1.4 73+14 0.014*
Pengetahuan

aWilcoxon test; *signifikansi p-value<0.05

Edukasi mengenai DAL masih terbatas, berbeda dengan edukasi mengenai Gizi
Seimbang, Isi Piringku, dan Label Pangan. Hasil analisis pada pengabdian kepada masyarakat
sejalan dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh Yunieswati et al., mendapatkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan sebanyak 41.1% terkait gizi seimbang pada lansia. Selain itu,
hasil penelitian juga sejalan dengan Sulistyowati et al., yang menunjukkan bahwa penyuluhan
edukasi gizi kesehatan lansia yang dilaksanakan di Kelompok Lansia Mutiara Sejahtera
menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku sehat
lansia (Tri Sulistyowati et al., 2024; Yunieswati et al., 2023). Edukasi gizi yang diberikan oleh
Sofiana dan Khusna (2019) juga mendapatkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
mengenai penyakit degeneratif dan gizi seimbang setelah diberikan edukasi menggunakan
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leaflet (Sofiana & Khusna, 2019). Hal ini menandakan bahwa edukasi gizi berperan penting
dalam pencegahan PGK.

Lanjut usia (lansia) adalah proses alami yang akan dialami setiap orang yang diberikan
umur panjang. Seseorang digolongkan sebagai lansia apabila telah berusia lebih dari 60 tahun.
Lansia perlu mendapatkan perhatian khusus dalam penyuluhan menu simbang dan senam
lansia untuk kesehatan lansia (Fitriyaningsih et al., 2021). Salah satu hal yang perlu
diperhatikan dalam memberikan edukasi gizi pada lansia adalah metode penyuluhan yang
komunikatif, serta penggunaan media yang mudah dipahami menjadikan kegiatan ini tidak
hanya informatif, tetapi juga membangun motivasi peserta untuk menerapkan perilaku hidup
sehat dalam kehidupan sehari-hari (Sumardi et al., 2025).

Keterbatasan Dan Tantangan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki beberapa keterbatasan dan
tantangan. Waktu pelaksanaan yang relatif singkat dan hanya diadakan sekali membatasi
kedalaman materi dan kesempatan untuk melakukan pendampingan atau praktik berulang guna
memperkuat pemahaman peserta. Belum dilakukan evaluasi jangka panjang menjadi kendala
dalam menilai keberlanjutan dampak kegiatan terhadap perubahan pengetahuan, sikap,
maupun perilaku peserta. Selain itu, materi edukasi mengenai Dietary Acid Load (DAL) yang
masih tergolong baru menjadi tantangan tersendiri dalam proses penyampaian. Hal ini
memerlukan strategi komunikasi yang lebih adaptif dan edukasi rutin agar konsep DAL dapat
dipahami dan diinternalisasi oleh peserta dengan lebih efektif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi mendapatkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai
faktor risiko gizi terhadap penyakit ginjal. Hal ini menunjukan bahwa edukasi gizi memberikan
dampak positif dalam pencegahan PGK. Peningkatan pengetahuan yang didapatkan diharapkan
dapat mengubah pola makan peserta menjadi lebih sehat sehingga dapat menurunkan risiko
penyakit ginjal kronis, terutama pada penderita hipertensi dan diabetes melitus.

Kegiatan ini dapat dilakukan rutin untuk mendorong penerapan edukasi gizi secara
rutin di Puskesmas Pauh serta pemanfaatan leaflet sebagai media sosialisasi berkelanjutan bagi
pasien yang datang setiap hari. Keberlanjutan kegiatan ini memerlukan keterlibatan aktif staff
puskesmas, pemanfaatan media edukatif, serta penguatan partisipasi peserta Prolanis.
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